
PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN LAPANGAN 

JENIS-JENIS ANGGREK DI GUNUNG TILU 

KUNINGAN JAWA BARAT SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR MANDIRI MATERI KEANEKARAGAMAN 

HAYATI KELAS X SMA/MA 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagai persyaratan  

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

 

Program studi Pendidikan Biologi 

 

 
 

 

Disusun oleh: 

Taufiq Rezaldi 

NIM. 18106080040 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022 



ii 
 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

Nomor : B-3392/Un.02/DT/PP.00.9/12/2022 

Tugas Akhir dengan judul : Pengembangan Buku Panduan Lapangan Jenis-Jenis Anggrek Di Gunung Tilu Kuningan 

Jawa Barat Sebagai Sumber Belajar Mandiri Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 

SMA/MA 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Nama 

Nomor Induk Mahasiswa 

Telah diujikan pada 

Nilai ujian Tugas Akhir 

: TAUFIQ REZALDI 

: 18106080040 

: Selasa, 13 Desember 2022 

: A dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

TIM UJIAN TUGAS AKHIR 

Ketua Sidang 

Dr. Widodo, S.Pd., M.Pd. 

SIGNED 

Valid ID: 
63a1371c5a30f 

Penguji I Penguji II 

Annisa Firanti, S.Pd.Si., M.Pd. 

SIGNED 

Runtut Prih Utami, S.Pd., M.Pd 

SIGNED 

Valid ID: 
63a00e10a1b8c 

Valid ID: 
63a1d6cce2a59 

Yogyakarta, 13 Desember 2022 

UIN Sunan Kalijaga 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. 

SIGNED 
Valid ID: 
63a26e3a02ee5 

 

  



iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

  



iv 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



v 
 

PENGEMBANGAN BUKU PANDUAN LAPANGAN JENIS-JENIS 
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HAYATI KELAS X SMA/MA 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui jenis-jenis anggrek di Gunung 

Tilu, Kuningan, Jawa Barat, dan (2) mengembankan produk buku panduan 

lapangan anggrek, serta (3) mengetahui kualitas dan kelayakan buku panduan 

lapangan yang dikembangkan. Penelitian Jenis-Jenis Anggrek di lokasi tersebut, 

ditemukan sebanyak 20 jenis anggrek yang terdiri dari 13 anggrek epifit dan 7 

anggrek terestrial. Jenis-jenis anggrek tersebut berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi sumber belajar dalam materi keanekaragaman hayati. Jenis-jenis anggrek 

dikemas menjadi media pembelajaran berupa buku panduan lapangan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang 

dibatasi pada tahap development. Buku panduan lapangan yang dihasilkan dinilai 

oleh ahli materi dan ahli media, lima peer reviewer, guru biologi dan peserta didik 

SMA/MA sebagai responden. Hasil penilaian menurut ahli materi 93,6% (Sangat 

baik), ahli media 79% (Baik), peer reviewer 93,5 (Sangat baik), Guru Biologi 100% 

(Sangat baik) dan respon peserta didik 86,6% (Sangat baik). Hasil tersebut memiliki 

rata-rata 90,6% (Sangat Baik). Berdasarkan penilaian tersebut buku panduan 

lapangan ini layak untuk digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta 

didik SMA/MA. 

Kata Kunci: Buku Panduan Lapangan, Anggrek, Gunung Tilu. 
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MOTTO 

“Hal-hal yang sulit dan situasi yang rumit kerapkali dapat diungkapkan dengan 

cara yang bersahaja” 

- Cornelis Gijsbert Gerrit Jan van Steenis -  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar (Siddik, 

2006). Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang di dalamnya 

mempelajari tetang makhluk hidup. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran 

biologi, peserta didik membutuhkan kegiatan pengamatan secara langsung 

(Rustaman, 2003).  

 Pada Kurikulum 2013 peserta didik memiliki peranan yang besar untuk 

aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru 

dituntut untuk profesional merancang pembelajaran yang efektif dan 

bermakna, mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan 

pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria 

keberhasilan belajar (Aliatin dan Susilowibowo, 2016). Pembelajaran yang 

dilakukan disekolah, salah satunya membahas tentang keanekaragaman hayati. 

Kompetensi Dasar materi keanekaragaman hayati dalam Kurikulum 2013 

terdapat pada KD 3.7. Kompetensi Dasar tersebut menjadi indikator 

ketercapaian pembelajaran yang meliputi: peserta didik mampu menganalisis 

data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, 
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jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya 

(Kemendikbud, 2013). Potensi akan keanekaragaman hayati terdapat di hutan, 

Hutan Indonesia berpotensi untuk dapat dijadikan objek untuk membantu 

peserta didik dalam memahami materi tersebut.  

 Hutan belantara Indonesia menyimpan kekayaan spesies anggrek yang 

sangat beragam. Pakar anggrek menganggap bahwa Indonesia merupakan 

negara dengan spesies anggrek paling kaya di dunia, bukan hanya dalam 

jumlah genus, namun juga dalam hal spesies dengan varietas dan tipe-tipenya. 

Indonesia sendiri kurang lebih memiliki 5.000 spesies. Di antara jumlah 

tersebut diketahui merupakan spesies asli Indonesia, baik yang tumbuh di hutan 

belantara maupun telah dibudidayakan oleh masyarakat. Dari jumlah itu, 986 

spesies tersebar di Pulau Jawa; 971 spesies berada di Pulau Sumatra; 113 

spesies tumbuh di Kepulauan Maluku; dan sisanya bisa ditemukan di Sulawesi, 

Irian Jaya, Nusa Tenggara, dan Kalimantan (Adisarwanto, 2012). Dengan 

banyaknya keanekaragaman anggrek di Indonesia, masih banyak masyarakat 

yang belum tahu tentang kekayaan tersebut. Perlu ada sumber atau referensi 

mengenai keanekaragaman anggrek tersebut. Salah satu lokasi yang memiliki 

potensi keanekaragaman anggrek adalah Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat. 

 Gunung Tilu merupakan kelompok gunung yang memiliki tiga puncak, 

puncak-puncak tersebut adalah Puncak Sukmana (1.154 mdpl), Puncak 

Gunung Tilu (1.076 m dpl), dan puncak lainnya yang tidak diketahui namanya 

(1.112 m dpl) yang terletak di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Hal tersebut 

lah yang menjadi alasan mengapa gunung ini disebut dengan Gunung Tilu yang 
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berarti tiga. Dengan ketinggian yang dimilikinya, gunung tilu dapat 

digolongkan dalam dataran rendah hingga menengah. Gunung Tilu juga 

menjadi hulu bagi beberapa sungai kecil yang pada akhirnya akan membentuk 

dua sungai besar, yaitu Sungai Ciital dan Cijangkelok di Desa Jabranti dan 

Desa Cimara. Hutan-hutan di Gunung Tilu terdiri atas hutan produksi dan 

hutan lindung yang tergolong masih rimbun. Kondisi ini membuat potensi 

keanekaragaman hayati di dalamnya melimpah baik flora maupun fauna. Salah 

satu flora yang dapat hidup di Gunung Tilu adalah Famili Orchidaceae atau 

anggrek. Penelitian jenis-jenis anggrek perlu dilakukan karena masih 

minimnya publikasi data anggrek yang ada di Gunung Tilu.  

 Anggrek Gunung Tilu dipilih sebagai bahan untuk menyusun buku 

panduan lapangan karena dari hasil penelitian penelitian pendahuluan di 

Kawasan Gunung Tilu Kuningan, Jawa Barat, spesies anggrek yang ditemukan 

kebanyakan merupakan anggrek-anggrek yang juga dapat ditemukan di 

Yogyakarta, sehingga jenis-jenis anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa 

Barat masih relefan untuk dijadikan bahan penyusun buku panduan lapangan 

yang akan diterapkan di sekolah yang ada di Yogyakarta. 

 Potensi keanekaragaman anggrek dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar yang kemudian akan dikemas dalam buku panduan lapangan. Sumber 

belajar dapat diartikan sebagai suatu sarana yang dapat memudahkan peserta 

didik dalam mendapatkan informasi, pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan mengenai apa yang sedang dipelajari. Sumber belajar bertujuan 

meningkatkan pengetahuan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman dalam 



4 
 

proses belajar (Mulyasa, 2011). Pengemasan sumber belajar menjadi buku 

panduan lapangan memiliki tujuan sebagai alat bantu pengamatan karena 

anggrek tidak terdapat di semua tempat menjadi kesulitan bagi peserta didik 

untuk melihat objek (Wildani: 2012 dan Erhansyah: 2012). Buku panduan 

lapangan yang berisi jenis-jenis anggrek juga dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu, sehingga peserta didik tetap melihat objek meskipun sedang 

tidak di lingkungan sekolah.    

 Buku panduan lapangan adalah buku yang dikemas berdasarkan hasil 

penelitian. Buku panduan lapangan merupakansarana pendukung dalam proses 

pembelajaran yang yang dapat digunakan baik pembelajaran di dalam maupun 

di luar ruangan. Buku panduan lapangan memuat konsep-konsep penting dan 

didukung informasi, data, dan fakta. Panduan lapangan dapat digunakan 

peserta didik saat di kelas ataupun di lapangan secara mandiri, membangun 

komunikasi pembelajaran yang efektif terhadap pendidik dan peserta didik, 

serta meningkatkan peran aktif dan hasil belajar peserta didik (Amri & 

Ahmadi, 2010; Riyani, 2012; Riefani, 2019). 

 Buku panduan lapangan sangat membantu proses pembelajaran 

keanekaragaman hayati. Adanya buku panduan lapangan diharapkan 

membantu peserta didik dalam mengidentifikasi jenis-jenis anggrek yang ada 

di lingkungan sekitar, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pradana, 2013), bahwa buku panduan lapangan dapat 

membantu peserta didik dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati. 
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Buku panduan lapangan merupakan sumber belajar yang sangat penting bagi 

peserta didik untuk mengidentifikasi suatu spesies (Siregar, 2017). 

 Untuk dapat mengetahui kebutuhan sumber belajar disekolah, 

dilakukan wawancara dengan guru di sekolah. Hasil wawancara dengan Guru 

Biologi di MAN 2 Yogyakarta, menjelaskan bahwa pembelajaran di MAN 2 

Yogyakarta menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Peserta didik diarahkan untuk belajar secara mandiri dengan lebih banyak 

membaca buku yang telah disediakan oleh sekolah. Sumber bacaan pada materi 

keanekaragaman hayati masih terbatas pada buku paket yang disediakan oleh 

sekolah. Belum ada buku-buku bacaan yang mendukung pembelajaran secara 

mandiri selain buku paket. Oleh karena itu guru juga setuju dan mendukung 

pengembangan sumber belajar yang memanfaatkan tumbuhan anggrek 

sehingga dapat menunjang pembelajaran peserta didik secara mandiri. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian pengembangan Buku 

Panduan Lapangan Jenis-jenis Anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat 

diharapkan dapat memberikan catatan data anggrek di Gunung Tilu dan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik dalam memahami 

materi keanekaragaman hayati khususnya keanekaragaman tingkat jenis. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa fakta sebagai berikut: 

1. Terbatasnya sumber pembelajaran dalam materi keanekaragaman hayati 

khususnya keanekaragaman jenis yang masih menggunakan buku paket.  

2. Salah satu ciri identifikasi utama pada tumbuhan adalah bunga, jenis-jenis 

anggrek yang ditemukan di Gunung Tilu Jawa Barat tidak semua berbunga, 

sehingga sulit untuk diidentifikasi hingga tingkat spesies. 

3. Hasil penelitian Jenis-jenis anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat 

perlu dikenalkan kepada peserta didik melalui sumber belajara dalam 

bentuk buku panduan lapangan untuk meningkatkan pengetahuan peserta 

didik tentang materi keanakaragaman tingkat jenis. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis-jenis anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat? 

2. Bagaimana pengembangan Buku Panduan Lapangan Jenis-jenis anggrek di 

Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat? 

3. Bagaimana kualitas hasil pengembangan Buku Panduan Lapangan Jenis-

jenis anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis-jenis anggrek yang ada di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa 

Barat 

2. Mengembangkan Buku Panduan Lapangan Jenis-jenis anggrek di Gunung 

Tilu, Kuningan, Jawa Barat 

3. Mengetahui kualitas hasil pengembangan Buku Panduan Lapangan Jenis-

jenis anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, sebagai sumber belajar dalam menyampaikan pembelajaran 

keanekaragaman hayati tingkat jenis. 

2. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar mandiri dan meningkatkan 

pemahaman materi keanekaragaman hayati tingkat jenis. 

3. Bagi sekolah, sumber belajar bertambah sehingga meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

4. Bagi peneliti, menambah pengalaman dalam bidang penelitian dan 

pengembangan, menambah pengetahuan menganai anggrek dan sebagai 

bekal calon pendidik dalam membuat dan mengembangkan sumber belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil penelitian jenis-jenis anggrek dilakukan di Gunung Tilu, ditemukan 

sebanyak 21 jenis anggrek. Jumlah tersebut terdiri dari 13 anggrek epifit 

dan 7 anggrek terestrial. 

2. Buku Panduan Lapangan Jenis-Jenis Anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, 

Jawa Barat sebagai sumber belajar mandiri materi keanekaragaman hayati 

dikembangkan dengan mengadaptasi model pengembangan ADDIE, yaitu 

model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis 

(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 

(implementation) dan evaluasi (evaluation). Peneliti memodifikasi model 

pengembangan sesuai dengan kebutuhan yakni sampai tahap 

pengembangan (Development) dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.  

3. Hasil penilaian produk mendapatkan rata-rata 90,6% (Sangat Baik). Hasil 

penilaian oleh ahli materi 93,6% (Sangat Baik), ahli media 79% (Baik), 

Guru Mata Pelajaran Biologi 100% (Sangat Baik), peserta didik 86,6% 

(Sangat Baik) dan per-reviewer 93,5% (Sangat Baik). Berdasarkan 

penilaian tersebut maka dapat disimpilkan bahwa Buku Panduan 

Lapangan Jenis-Jenis Anggrek di Gunung Tilu, Kuningan, Jawa Barat 

layak untuk digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik 

SMA/MA karena telah memenuhi kriteri kualitas minimal baik. 
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B. Saran 

 Berdasarka penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Pendata Jenis-Aenis Anggrek di Gunung Tilu Kuningan perlu 

dilakukan dengan jangka waktu yang lebih lama dan cakupan wilayah 

jelajah yang lebih luas agar data yang didapat lebih menggambarkan 

jenis-jenis anggrek yang ada di seluruh Kawasan Gunung Tilu 

Kuningan 

2. Penelitian RnD yang dilakukan hanya sampai tahap pengembangan 

(development) saja. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut 

hingga tahap implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) 

agar keefektifan buku panduan lapangan pembelajaran dapat diketahui. 
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